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ABSTRAK

Jaringan transmisi 150kV merupakan aspek yang krusial dalam penyaluran energi
listrik, khususnya pada sistem interkoneksi Kalimantan. Pada tahun 2023 terdapat
masalah yang cukup serius yaitu terjadinya gangguan pada jaringan transmisi yang
disebabkan oleh hewan di ULTG Muarateweh. Awal tahun 2024 dibuatlah sebuah alat
pengusir burung bertenaga surya, namun suplai daya alat tidak bisa optimal dan andal,
maka dari itu pada penelitan kali ini dilakukan perencanaan yang sesuai kaidah
keilmuan beserta analisis ekonomis serta memberikan rekomendasi berbaikan alat.
Penelitian dilakukan pada bulan Juli hingga Agustus tahun 2024 dengan metode
eksmerimental kuantitatif. Referensi beban alat mengacu pada kondisi existing dengan
sedikit penyesuaian dan titik lokasi bertempat pada tower SUTT T.248 Line Buntok -
Muarateweh. Data pendukung penelitian didapatkan dari globalsolaratlas.info, BMKG
Stasiun Beringin Kab. Barito Utara serta diskusi dengan berbagai pihak. Hasil yang
didapatkan dari penelitian adalah total kebutuhan energi harian dari alat sebesar 624
Wh/d, sehingga suplai daya membutuhkan dua buah panel surya berkapasitas 120 W
dengan luas 1,219 m2 dan baterai 12V 200Ah. Untuk perhitungan investasi alat, LCC
selama 25 tahun didapatkan hasil yaitu Rp. 41.541.101, sangat jauh lebih ekonomis
dibandingkan dengan potensi kerugian hilang kWh sebesar Rp. 111.910.000 saat terjadi
gangguan.

Kata Kunci : Transmisi, Gangguan Hewan, Suplai Daya, PLTS, Ekonomis
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ABSTRACT

The 150kV transmission network is a crucial aspect in the distribution of electrical
energy, especially in the Kalimantan interconnection system. In 2023 there will be quite
a serious problem, namely disruption to the transmission network caused by animals at
ULTG Muarateweh. At the beginning of 2024, a solar-powered bird repellent device
was made, but the device's power supply was not optimal and reliable, therefore in this
research, planning was carried out in accordance with scientific principles along with
economic analysis and provided recommendations for improving the equipment. The
research was conducted from July to August 2024 using quantitative experimental
methods. The equipment load reference refers to existing conditions with slight
adjustments and the location point is located at the SUTT T.248 Line Buntok -
Muarateweh tower. Research supporting data was obtained from globalsolaratlas.info,
BMKG Beringin Station, Kab. North Barito as well as discussions with various parties.
The results obtained from the research are that the total daily energy requirement of the
equipment is 624 Wh/s, so the power supply requires two 120 W capacity solar panels
with an area of ​ ​ 1,219 m2 and a 12V 200Ah battery. For equipment investment
calculations, LCC results for 25 years are Rp. 41,541,101, very much more economical
compared to the potential lost kWh loss of Rp. 111,910,000 when a disruption occurs.

Keywords: Transmission, Animal Disturbance, Power Supply, PLTS, Economical
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Jaringan transmisi merupakan aspek krusial dalam proses penyaluran energi listrik

dari pembangkit ke gardu induk, oleh karena itu kondisi peralatan harus dijaga agar

tetap prima dan andal dari gangguan [1]. ULTG Muarateweh adalah Unit Layanan

Transmisi dan Gardu Induk yang berlokasi di kabupaten Barito Utara Kalimantan

Tengah, memiliki aset berupa 4 gardu induk dan 702 tower SUTT serta menjaga jalur

backbone dari Pembangkit Listrik Tenaga Mesin Gas (PLTMG) Bangkanai yang

menyalurkan daya sebesar 155MW ke sistem interkoneksi Kalimantan. Tentu menjadi

sebuah tanggung jawab yang cukup berat dan menantang apabila dikorelasikan dengan

potensi gangguan eksternal pada jaringan transmisi akibat kondisi geografis Kalimantan,

yang hampir 90% tower SUTT berada di hutan [2].

Sesuai data yang dihimpun pada tahun 2022 hingga 2023, gangguan eksternal yang

terjadi pada jaringan transmisi ULTG Muarateweh adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1 Data Gangguan Transmisi ULTG Muarateweh

Sumber : Laporan Tahun 2022-2023 ULTG Muarateweh

Dapat dilihat pada Tabel 1.1, gangguan pada jaringan transmisi didominasi oleh

pohon dan petir, serta sisanya adalah hewan. ULTG Muarateweh sudah melakukan

berbagai tindakan pencegahan, sehingga terjadi penurunan tren gangguan akibat pohon

dan petir pada tahun 2023, namun berbeda dengan gangguan disebabkan oleh hewan

yang justru mengalami peningkatan. Berdasarkan kondisi dan temuan dilapangan,

gangguan yang disebabkan oleh hewan terjadi akibat adanya ular yang memangsa

burung di isolator atau suspension clamp, namun naasnya terdapat bagian tubuh ular

yang menyentuh konduktor dan bagian lainnya menyentuh body tower sehingga terjadi

hubung singkat fasa-tanah.
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Gambar 1.1 Temuan Ular Penyebab Gangguan di T.248 Buntok-Muarateweh.

Tindakan pencegahan yang sudah dilakukan dalam rangka mengatasi gangguan

akibat hewan adalah dengan cara memasang jaring, ijuk, dan corong seng. Akan tetapi

pada kenyataannya tindakan tersebut tidak membuahkan hasil, bahkan gangguan akibat

hewan terjadi berulang ditempat yang sama hingga empat kali pada tahun 2023 seperti

gambar 1.1.

Gambar 1.2 Pemasangan jaring dan corong anti binatang

Pencegahan yang terlihat pada gambar 1.2 hanya berfokus pada ular saja, tidak

menargetkan penyebab utamanya yaitu burung, kondisi tower yang berada di dalam

hutan membuat burung seringkali bersarang dibawah isolator atau suspension clamp

yang dianggap teduh seperti pada gambar 1.3. Walaupun sarangnya sudah dibersihkan,

dalam beberapa waktu kedepan burung cenderung membuat sarang ditempat yang sama

dan memunculkan potensi gangguan kembali [3].

Gambar 1.3 Sarang burung pada suspension clamp

Untuk mencegah gangguan berulang ditempat yang sama, maka pada Januari 2024

ULTG Muarateweh membuat sebuah inovasi alat pengusir burung bertenaga surya yang
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dipasang pada tower SUTT guna mencegah burung bersarang. Gambar 1.4 merupakan

alat yang sudah terpasang dan dapat dimonitor secara online melalui telegram dengan

memanfaatkan sensor gerak PIR, buzzer, ESP32Cam serta mendapatkan sumber listrik

dari baterai dan panel surya.

Gambar 1.4 Alat Pengusir Burung existing

Namun permasalahan lain yang muncul adalah dikarenakan curah hujan cukup

tinggi di Kalimantan menyebabkan penyinaran cahaya matahari sangat kurang dan alat

tidak berfungsi pada malam hari karena energi yang tersimpan dalam baterai sudah

habis sehingga alat tidak mampu bekerja dengan andal. Kekurangan lain yang ada pada

alat adalah ketika proses pembuatan tidak dilakukan perencanaan sesuai kaidah

keilmuan yang berlaku. Begitu juga mengenai perhitungan beban dan perhitungan

potensi energi surya yang mampu dibangkitkan di area tower SUTT, sehingga

pembuatan alat dapat dikatakan tidak memenuhi standart serta tidak mampu bekerja

optimum seperti apa yang sudah diharapkan.

Oleh karena itu pada penelitian ini akan mengangkat topik mengenai analisis

perencanaan alat pengusir burung berbasis energi surya guna meminimalisir potensi

gangguan pada jaringan transmisi akibat hewan, serta dapat menjadi acuan untuk

perbaikan alat existing, maupun pihak yang akan membuat alat serupa.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan diatas, penelitian akan berfokus

untuk menjawab beberapa rumusan masalah diantarannya:

a. Bagaimanakah cara merencanakan suplai daya alat pengusir burung bertenaga

surya?

b. Bagaimanakah cara kerja dari alat pengusir burung bertenaga surya?



Skripsi – Prodi Teknik Otomasi – Teknik Elektro – PNB –- 2024 4

c. Bagaimanakah perbandingan dari perencanaan alat pengusir burung bertenaga

surya dengan alat existing?

d. Bagaimanakah nilai ekonomis dari investasi untuk alat pengusir burung

bertenaga surya terhadap kerugian akibat gangguan hewan pada jaringan

trasmisi?

1.3 Batasan Masalah
Adapun untuk membatasi pembahasan agar tidak keluar dari rumusan masalah yang

telah ditentukan, maka diberikan beberapa batasan masalah sebagai berikut:

a. Perencanaan pembebanan alat pengusir burung bertenaga surya disesuaikan

dengan komponen yang lebih kompleks untuk menunjang keandalan alat.

b. Dalam perencanaan alat pengusir burung bertenaga surya tidak membahas pada

ranah pemrograman IoT.

c. Data irradiasi matahari mengambil dari website globalsolaratlas.info.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan yang diharapkan tercapai dari penetian ini berdasarkan rumusan masalah

yang telah tersaji adalah sebagai berikut:

a. Dapat merencanakan suplai daya alat pengusir burung bertenaga surya.

b. Dapat menganalisis cara kerja alat pengusir burung bertenaga surya.

c. Dapat menganalisis perbandingan alat pengusir burung bertenaga surya yang

sudah direncanakan dengan alat existing.

d. Dapat menganalisis nilai ekonomis dari investasi alat pengusir burung bertenaga

surya terhadap gangguan pada jaringan transmisi akibat hewan.

1.5 Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat yang didapatkan dari penetian ini, sebagai pengimplementasian

ilmu pengetahuan yang sudah dilakukan antara lain:

a. Mendorong inovasi dalam implementasi tentang ilmu energi baru terbarukan.

b. Menjadi penambahan wawasan khususnya pada sektor pemanfaatan energi surya

menjadi energi listrik.

c. Membantu korporasi dalam memecahkan masalah yang ada dengan penerapan

ilmu energi baru terbarukan.
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1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika yang akan menjadi acuan dalam penulisan penelitian kali ini adalah

sebagai berikut:
BAB I : PENDAHULUAN

Berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan,

manfaat serta sistematika penulisan sebagai gambaran umum dari

penelitian.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Berisi mengenai penelitian terdahulu dan dasar teori yang digunakan

sebagai rujukan serta referensi penelitian.

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN

Berisi mengenai metodologi yang digunakan dalam proses penelitian

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi mengenai data-data pendukung dan hasil dari perencanaan alat

pengusir burung bertenaga surya yang kemudian akan dianalisis untuk

memecahkan permasalahan yang telah dikemukakan.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi mengenai kesimpulan serta saran dari hasil penelitian yang telah

dilakukan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, selanjutnya dapat ditarik empat

kesimpulan dari rumusan masalah yang telah ditetapkan yaitu:

a. Dengan data iradiasi matahai menurut website globalsolaratlas.info dan data

cuaca oleh BMKG Kab. Barito Utara, didapatkan hasil suplai daya yang

dibutuhkan oleh alat pengusir burung bertenaga surya agar dapat bekerja secara

optimal dan andal di lokasi pemasangan T.248 Line Buntok-Muarateweh adalah

dua buah panel surya dengan kapasitas 120W yang memiliki luas 1,219 m2 dan

back up berupa baterai 12V 200Ah.

b. Cara kerja dari alat pengusir burung bertenaga surya adalah dengan cara

mendeteksi pergerakan burung yang beraktifitas di sekitar suspension clamp

dengan memanfaatkan sensor PIR. Apabila terdeteksi sebuah gerakan, maka alat

akan memerintahkan modul ESP32Cam untuk menangkap citra dan

mengirimkannya ke user melalui Telegram. Kemudian alat akan memerintahkan

buzzer untuk berbunyi selama 15 detik sehingga burung menjauh dari tower.

Siklus ini akan berulang ketika sensor PIR mendeteksi gerakan, dan berakhir

ketika buzzer selesai bekerja.

c. Perbandingan antara alat pengusir burung bertenaga surya yang sudah

direncanakan dan existing adalah terletak pada suplai daya serta penambahan

komponen alatnya. Pada alat existing suplai daya hanya ditopang oleh satu panel

surya berkapasitas 120 W dan baterai 12V 20Ah yang hanya bisa mensuplai alat

sampai 20 jam saja atau kurang dari satu hari, sedangkan untuk perencanaan

terdapat dua panel surya berkapasitas 120 W dan baterai 12V 200Ah dengan

DOA 2 hari, sehingga dalam kondisi kurang penyinaran matahari alat mampu

bekerja menggunakan back up baterai hingga 48 jam. Kemudian pada komponen

alat existing hanya terdapat satu buzzer untuk mengusir burung, sedangkan pada

perencanaan menggunakan dua buzzer. Dengan demikian alat pengusir burung

yang sudah direncanakan tentu lebih andal daripada alat existing yang mana

dapat bekerja optimum dalam kondisi cuaca apapun tanpa khawatir akan

kekurangan suplai daya.

d. Nilai investasi dari pengadaan, O&M, dan penggantian komponen selama 25

tahun sebesar Rp. 41.541.101, sedangkan untuk sekali gangguan biaya
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operasional yang dikeluarkan sebesar Rp. 2.000.000 dan potensi hilang kWh

mencapai Rp. 111.910.000. Nilai yang sangat terpaut jauh hampir 3 kali lipat

dari nilai investai, yang menjadikan alat ini lebih ekonomis terhadap potensi

kerugian PLN akibat gangguan hewan.

5.2 Saran
Adapun beberapa saran yang diberikan agar penelitian berikutnya lebih baik lagi

yaitu sebagai berikut:

a. Dilakukan perhitungan secara detail terhadap kebutuhan komponen pendukung

seperti kabel, isolasi, terminal, dan hal-hal kecil untuk memberikan dampak

ketelitian dan kompleksitas.

b. Perhitungan investasi dapat dirincikan dengan biaya-biaya lain yang muncul

ketika pemeliharaan dan penggantian komponen.

c. Situasi dan kondisi di tower nantinya dapat dilakukan penyesuaikan sedemikian

rupa sehingga suplai daya dapat lebih efisien dalam membangkitkan energi

listrik, namun tetap memperhatikan keselamatan terhadap manusia, lingkungan,

alat, dan sistem penyaluran energi listrik.
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